Yusuf Akhyar Sutaryono

PENGELOLAAN
HIJJAUAN PAKAN TERNAK

Dalam Slstem
Dtornankan [re




PENGELOLAAN HIJAUAN
PAKAN TERNAK

Dalam Sistem Peternakan Tradisional




ar

UU No 28 tahun 2014 tentang Hak Cipta

Fungsi dan sifat hak cipta Pasal 4
Hak Cipta schagai imaksud dalam Pasal 3 huruf a merupakan hak cksk
s huk moral dan hak ckonomi.

Pembatasan Pelindungan Pasal 26

imana dimaksud dalam Pasal 23 1

it vang

Ketentuan seb

terhadap:

i Penggunaan kutipan singkar Cap
peristiwa akroal vang ditujukan han

i Penggandaan Ciptaan dan/atau produk [ak Terkait hanya o
tlmu penger: £

i Penppandaan Cipraan dan/atau produk 1lak Terkait hanva untuk keperluan pengajaran,

1 schagai bahan

mtormasi aktual;
uk kepentingan penclitian

k keperlu 1 penved

kecuali pertunjukan dan Fonogram vang telah dilakukan |
ajars dan

vuntuk kepentingan pendidikan dan peng
memungkinkan suatu Cipraan dan/atan produk 1Lk
Pelaku Pertunjukan, Produser Fonogram,

Sanksi Pelanggaran Pasal 113

I Sctiap Orang yang dengan tanpa hak
dimaksud d a9 ayar |
dengan pidana penjara paling |
Rp100.000.000 (scra

1w

m hak ckonomi sebagaimana
il dyf

k Pengpanaan Sceara Komer

n oiban/atan packan e

2. Setiap Orang vang dengan 1 vk b st tanps pn Pencipta ataa pemegang 1lak
Cipta melakukan pelanpgar k chonom Poneipta csud dalam Pasal
it ¢, huet st £ dan/ aian umaan Sccara

9 avat (1)

i dengan pding Py jral
denda paling banvak Rp 300 G 000,00 v rtis piits

1/atau prdana

PENGELOLAAN HIJAUAN
PAKAN TERNAK

Dalam Sistem Peternakan Tradisional

Yusuf Akhyar Sutaryono

QUCU__MJ

-

1 cevelop the intelieciua




PENGELOLAAN HIJAUA T
DALAM SISTEM P AR AN TERNAR

TERNAKAN TRADISIONAL

KATA PENGANTAR

Yusuf Akhyar Sutaryono

Desain Cover -

Rulie Gunadi Assalamualaikum wr whb.

Sumb Hijauan pakan ternak memiliki peran penting dalam sistem produksi
. L&

htps:/ /www.shutterstock com / ternak ruminansia. Di daerah tropis seperti Indonesia terutama pada daerah
dengan musim kering yang panjang, ketersediaan dan kualitas hijavan

Tara 1 etak - .
belum mampu memenuhi kebutuhan ternak terutama yang sedang dalam

Gofur Dyah Ayu

; masa pertumbuhan, bunting tua dan laktasi. Dalam sistem tradisional
'rootreader

Avinda Yuda Wa potong angkut peternak seringkali harus berjuang keras untuk

mendapatkan hijavan pakan bagi ternaknya terutama di musim kemarau.
Ukuran :

xii, 198 him, Uk: 15.5x23 e I3erbagai usaha harus dilakukan oleh peternak untuk memenuhi kebutuhan

akan hijavan pakan bagi ternaknya. Buku tentang sistem peternakan
tradisional  (smallholders) sangat terbatas jumlahnya. Buku ini
memaparkan seperti apa kondisi hijauan pakan serta bagaimana mengelola
hijauan  pakan dalam sistem tradisional. Disampaikan pula tentang
pengetahuan.  informasi dan  pengalaman tentang penerapan sistem

ISBN .
978-623-02-2223-8

Cetakan Pertama

Januari 2021

Iak (¢ apta 2021, Pada Penulis

peternakan tradisional ini terutama yang dipraktikkan di daerah lahan

! kering seperti di Indonesia bagian timur. Buku ini merupakan kumpulan

hahan bacaan dan bahan pelajaran yang dikembangkan selama bertahun-

Copyright © 2021 by Deepubl; .
E . A publish Publisher - X o
tuhun dalam beberapa mata kuliah yang berkaitan dengan hijavan pakan.

Al Right Reserved

Di bagian akhir buku ini diberikan contoh beberapa jenis tanaman
rumput dan legum yang dapat dikembangkan sebagai sumber pakan
hijauan dalam rangka peningkatan ketersediaan dan kualitas pakan hijauan
vang diberikan kepada ternak ruminansia. Bagian ini merupakan

. Hak cipra dilindung: und
Dilarang k

memperbar

ang-undang
menenjemahkan, memf
k sebagian atau sclurul
tanpa izm rerrulis darg

. PENERBIT DEEPUBLISH
(Grup Penerbitan CV BLDI _..ﬁ_)z_.:
\ngpota L AT (074 Y /2002

pengembangan dari aplikasi Piranti Seleksi Hijauan Tropis — Suatu
I'erangkat Peralatan Analisis. Untuk itu penulis menyampaikan ucapan
terima kasih kepada Dr. Bruce Pengelly (Pimpinan Proyek Tropical

I Ragwali, G 1l

fi, No Y Dyon Sarde

INESTY ./... .ﬂ__u._.,,,f.__.._.d.b:
ta H5581

forages — An  Interactive Analysis Tool) dari CSIRO Sustainable
I'cosystems, Australia yang telah memberikan izin untuk mengembangkan
buku tersebut yang kemudian sebagian diadopsi dalam buku ini.

wiww decpublish. oo il
-__—_um _.- Lun

R [
ke emiglcepabibish oo

Pengembangan informasi ini dimaksudkan untuk memberikan gambaran
tentang deskripsi, ekologi, agronomi, produksi biomassa dan nilai nutrisi




berbagai pakan ternak di daerah tropis. Seperti - diketahui  bahwa,
keberhasilan pengembangan hijauan pakan ternak tropis sangat ditentukan
oleh kesesuaian spesies tanaman dengan kondisi biofisik masing-masing
wilayah. Faktor biofisik yang paling utama untuk diperhatikan adalah
curah hujan, kelembaban, ketinggian dari permukaan laut dan Jjenis tanah.
Di samping factor biofisik, pemilihan jenis hijauan yang akan ditanam
harus disesuaikan juga dengan tujuan penanaman untuk potong angkut
atau padang penggembalaan, kondisi pengairan dan apakah tanaman pakan
tersebut berupa tanaman semusim (umnual) atau tanaman menahun
(perennial).

Semoga buku bermanfaat bagi para pihak yang berkegiatan dalam
bidang pengembangan peternakan terutama para pegiatl usaha peternakan

ternak ruminansia seperti sapi dan kerbau, terutama di daerah kawasan
timur Indonesia. Wasalam.

DAFTAR ISI

KATA PENGANTAR .......ooiiiacirmiiee s s S =
DAFTAR ISl civvmmesmmemnns ORI R o 00 |
DAFTAR GAMBAR........ S S e
BAB I

PENDAHULUAN corcccicssienisrnrsssssssesssisssnmsssssssssssssinmssnasssssss

|1 Sumbangan industri peternakan dalam  perekonomian
masyarakat............ B SER— R

|2 Alasan memelihara ternak ...
BAB 11
HIJAUAN PAKAN TERNAK DALAM INDUSTRI .
PETERNAKAN RAKYAT ..oiiiiiarnnsnnnncsnsinnenes

| Industri peternakan rakyat (smallholders)........... PRI T M
2 Hijauan pakan temak..........ocoeens T e St
' { Ternak ruminansia membutuhkan rumput dan legum ..oooovierinennnn 12

BAB I
ssvissisiain 10
VIENGELOLA HIJAUAN PAKAN .ot

{1 Memilih tanaman yang n:a:m_:“m
3.1.1. Padang penggembalaan ... e =
3.1.2. Potong angkut (Cutf and CArry)....cocveienvvranenisiesssiiess

|2 Menanam hijauan baru (introduksi)-ketentuan yang .
diperhatikan ... L A S P e .

{1 Menanam dari stek/anakan...........oocooens i SO | .

14 Mengelola tanaman hijauan baru (introduksi) dan telah ada......... :qw

| 4 Memanfaatkan hijavan yang sudah ditanam ... 2



PENGELOLAAN HIJAUAN PA TE
LOI KAN TERNA
DALAM SISTEM PETERNAKAN ‘_.gommuOZMF

KATA PENGANTAR

Yusuf Akhyar Sutaryono

Desamn Cover -

Rulie Gunadi Assalamualaikum wr wh.

Sumi Hijauan pakan ternak memiliki peran penting dalam sistem produksi
sumber ki

https:/ /www.shutterstock.com / (ernak ruminansia. Di daerah tropis seperti Indonesia terutama pada daerah

- dengan musim kering yang panjang, ketersediaan dan kualitas hijauan
ata letak : g »
Gofur Dyah Ayu belum mampu memenuhi kebutuhan ternak terutama yang sedang dalam

—— masa pertumbuhan, bunting Em., mm:..mr”mmm. Um_m_‘: sistem tradisional
Aviodi Yoda Wi potong angkut peternak seringkali harus berjuang keras untuk
mendapatkan hijauan pakan bagi ternaknya terutama di musim kemarau.
xii, 198 Eh.rp_.ﬂmﬁ__m.mxﬁ . Berbagai usaha harus dilakukan oleh peternak untuk memenuhi kebutuhan
akan hijauan pakan bagi ternaknya. Buku tentang sistem  peternakan

a.\.w.a.g_w._ww.wmﬁ-m tradisional  (smallholders) sangat terbatas jumlahnya. Buku ini
memaparkan seperti apa kondisi hijauan pakan serta bagaimana mengelola

Cetakan Pertama -

hijavan pakan dalam sistem tradisional. Disampaikan pula tentang
Januari 2021

pengetahuan, informasi dan  pengalaman tentang penerapan sistem

Hak Cipta 2021, Pada Penulis

Isi diluar tanggung jawab percetakan

peternakan tradisional ini terutama yang dipraktikkan di daerah lahan

Lering seperti di Indonesia bagian timur. Buku ini merupakan kumpulan

hahan bacaan dan bahan pelajaran yang dikembangkan selama bertahun-
tahun dalam beberapa mata kuliah yang berkaitan dengan hijauan pakan.
Di bagian akhir buku ini diberikan contoh beberapa jenis tanaman

Copyright © 2021 by Deepublish Publisher
A\l Right Reserved

Fak cipta dilindungi undang-undang
Dilarang keras menerjemahkan, memfotoks __ﬁ__ atau
memperbanyvak sebagian atau seluruh 1si _u__r._._ :h_.

tanpa izin tertults dari Penerbit, .

rumput dan legum yang dapat dikembangkan sebagai sumber: pakan
hijauan dalam rangka peningkatan ketersediaan dan kualitas pakan hijauan
sang  diberikan kepada ternak ruminansia. Bagian ini merupakan

. PENERBIT DEEPUBLISH
(Grup Penerbitan CV BUDI UTAMA)

Anggota IKAPL (076/ D1y 2012
NRajawali, G. Elang 6, No 3. Deono, Sardo
Nkaliurang Kev9,3 - Yopyakarta 53581

Telp/ Taks: (0274) 4533427

Websie, waww bl

pengembangan  dari aplikasi  Piranti Seleksi Hijauan Tropis — Suatu
Perangkat Peralatan Analisis. Untuk itu penulis menyampaikan ucapan
lerima kasih kepada Dr. Bruce Pengelly (Pimpinan Proyek Tropical
forages — An  Interactive Analysis  Tool) dari CSIRO Sustainable
I cosystems, Australia yang telah memberikan izin untuk mengembangkan

LAr), /._r..,m.ﬂ._:a.. Sleman

d

www.penerh com

huku tersebut yang kemudian sebagian diadopsi dalam buku ini.

Vomal esttndi oad

I'engembangan informasi ini dimaksudkan untuk memberikan gambaran
tentang deskripsi. ekologi. agronomi, produksi biomassa dan nilai nutrisi




berbagai pakan ternak di daerah tropis. Seperti  diketahui  bahwa

ke : =
eberhasilan pengembangan hijauan pakan ternak tropis sangat ditentukan

oleh k ian spesi
. rﬂmm.”:m_m: spesies tanaman dengan Kondisi biofisik masing-masing
wilayah. F iofisik ye i , o
ﬂ_Bw_ . aktor biofisik yang paling utama untuk diperhatikan adalah
o ¢ :..Jm:. mn_o_:cm_um:, ketinggian dari permukaan laut dan jenis tanah
™ o . st
| m_._“_.ﬁ:,_m factor biofisik. pemilihan jenis hijauan vang akan ditanam
harus disesuaikan j - j
) a_unm:m_rm: Juga dengan tujuan penanaman untuk potong angkut
Hw - a 1eh 1
au ”m ang penggembalaan, kondisi pengairan dan apakah tanaman pakai
tersebut berupa tana i " :
man semusim (annual)

, atau ¢ ;
— a tanaman menahun
- Semoga buku bermanfaat bagi para pihak yang berkegiatan dalam

idang lernak ’
g pengembangan peternakan terutama para pegiat usaha peternakan

ternak ruminansia seperti sapi
‘ ninansia seperti sapi dan kerbau. terutama di daerah kawasa
timur Indonesia. Wasalam. i

vi

DAFTAR ISI

KATA PENGANTAR ..oooininninsmrmmssssa st s N
L L e i Vi
DATTAR ?>_<:w>_~/_
BIAFTAR TABEL ...coiiiiiiiiineinnmessnemnsssonissnansissemsimssees entmanseat xil
HAR I

1

paorae———r T R LI LILLLAL Ll Ll

PENDAHULUAN G ssisinesssamensassaees

{1 Sumbangan industri peternakan dalam  perekonomian

MASYATAKAL . ...oocvenscnscssmnnsensensesmnsensensisssness SO PO RURRPPPT R |
{ 2 Alasan memelihara ternak ......... e T R R L
AR I
HIJAUAN PAKAN TERNAK DALAM INDUSTRI

PETERNAKAN RAKYAT coiiiiieciinininnansaisnees

' | Industri peternakan rakyat (SmallROlders). ..........cooioeee. eSS 6
22 Hijauan pakan termnak. ... GRS JRUSUE
' 1 Ternak ruminansia membutuhkan rumput dan legum.....ccoooveenen 12
pAR I
MENGELOLA HIJAUAN PAKAN Lcooiinnmmmssscssmrmsssssnssensasess .16
{ | Memilih tanaman yang ditanam............ T SRR |
1.1.1. Padang penggembalaan ...........c...... . T )
3.1.2. Potong angkut (Cul Gnd CArry) i 17
{7 Menanam hijauan  baru (introduksi)-ketentuan ~ yang
ﬁ___#ﬂ_ﬁ._rm:_m
vres 89

11 Menanam dari stek/anakan ..ot
|1 Mengelola tanaman hijauan baru (introduksi) dan telah ada........... 19

{4 Memanfaatkan hijauan yang sudah ditanam el D

vii




3.6 Monitoring hijauan - bagaimana, apa dan kapan .24
3.7 Merencanakan suplai pakan dengan kebutuhan sapi......c..c.oc... 24

BAB IV

PEMBERIAN HIJAUAN PAKAN PADA TERNAK.....cccovcenmenusnnnnne 26

4.1 Sistem pemeliharaan ternak tradisional.......... T T
4.1.1. Sistem potong angkut (cur and carry System)........c.o... 26
4.1.2. Sistem penggembalaan bebas ... U A1
4.1.3. Kebutuhan pakan hijavan ..., e ottt 30
4.1.4. Memberi makan sapi.........

4.1.5. Faktor pembatas penyediaan Erm: di ao_ﬂm ﬁ_m_m_:
sistem pemeliharaan sapi tradisional .............. s SR |

4.1.6. Cara mengatasi kendala nutrisi pakan musiman pada
pemeliharaan sapi ......... — [ cerrervesnesnesresanssess 3%
4.1.6.1 Memanfaatkan sumber pakan yang ada

dengan baik. ...........ccsmesssmnensinnnimsissisiicssnsiniisinnive 34
4.1.6.2 Lakukan manajemen pemotongan yang ?:r ...... 35
4.1.6.3 Menanam rumput unggul bersama legum............. 35
4.1.6.4 Penggunaan Legum pohon sebagai pakan
ternak 36

4.1.6.5 Pemanfaatan jerami hasil pertanian ............... o 1)

s T
4.1.6.7 Pengenalan hijauan, spesies rumput dan

4.1.6.6 Pengawetan hijauan - unggul dan asli..

legUIM BATU. .iovorvemesssosminsassenasenesasses ronsnnsnenshs o iEEE 4l
4.1.6.8 Memilih tanaman

BAB Y

PENGAWETAN DAN PENGOLAHAN HIJAUAN PAKAN............ 46

51  Hayuua e s B R B e T 47
5:2  Silageiune R

5.2.1. Proses ensilase........... s

5.2.2. Kualitas silase

5.2.3. Penggunaan SilASE.......coovicmirimmmsssersscssesisssisseassssssasssriss 39

viii

BAB VI
JENIS TANAMAN HIJAUAN PAKAN TERNAK UNGGUL ..coeeeee.57

0.l

Contoh rumput unggul yang dikembangkan sebagal pakan

ternak .coveeiemersrrrnassnenns e iidsesessEereeesps s eseSTaSRs e s S sS S i)
6.1.1. Brachiaria brizantha : 1ochst. ex > Rich.) JEE:.:...:..:mq
6.1.2. Brachiaria humidicola (Rendle) Schweick ... o_.
6.1.3. Brachiaria mutica (Forssk.) Stapf... ou
6.1.4. Brachiaria ruzizi jensis R, Germ. .:a ﬁ 7\_ Evrard .............68
6.1.5. Brachiaria brizantha X B. ruziziensis hybrid buatan—

¢v. Mulato......... eeeeresesesssaneaesisesiaesTesasaensane s TS o R
6.1.6. Chloris gayana Eunth...civaess 74
6.1.7. Digitaria eriantha Steud ..
6.1.8. Digitaria milanjiana :f..::ﬂ JEE ......... I s dOFRE 83
6.1.9. Panicum maximum Jacq. 86
6.1.10. Paspalum atratum Sw allen ........
6.1.11. Pennisetum purpureum Schumach. e R ....94

Contoh legum unggul yang dikembangkan sebagai _Sr,_:

LEINAK 1oveieveeerrerersimmmeniesnneess Ciesressesarsasrarastyses
6.2.1. Aeschynomene americana Lo oo
6.2.2.  Alysicarpus vaginalis (L.) DC.ooommmmmmmemsees 101
6.2.3. Arachis pintoi Krapov. & W.C. GIe@...ooovvvmecmmnesnsmssnnss 105
6.2.4. Arachis glabrata Benth ..o 108
6.2.5. Calliandra calothyrsus MEiSn ...covrnnee ebeiasersesssassrrnssasas 112
6.2 m. Calopogonium mucunoides Desv......... — s 7
6.2.7. Centrosema pubescens Mart. ex Benth. .. TR, |
6.2.8. Centrosema pascuorum Mart. ex Se_::, ....................... .. 124
6.2.9. Chamaecrista rotundifolia (Pers.) Greene ....coozmecneeees 128
6.2.10. Desmanthus _um:E_:U:r,:E;: ) Thellung... e
6.2.11. Gliricidia sepium (Jacq.) Kunth ex Walp. ?E:E: st bt
6.2.12. Lablab purpureus (L.) SWERL ..ouvuerararasmmsmsrmnassssereases e 138
6.2.13. Leucaena leucocephala (Lam.) De Wit vernrenseneneennee 142
6.2.14. Macroptilium atropurpurcum (DC.) Urb.ciicmniseennaerenses 146
6.2.15. Mucuna pruriens (L) DC. var. __:__; 7{;: ex
Wight) Baker ex BurcK....... SRR P e e 150
(B




6.2.16. Pueraria phaseoloides (Roxb.) B

6.2.17. Sesbania grandiflora :AL vm_,h. n_:_d “MM e L

6.2.18. Stylosanthes guianensis (Aubl.) Sw. var. mzmm:n:mmm,::: 161

6.2.19. Stylosanthes scabra Vogel .......... o AR 164

6.2.20. Stylosanthes hamata (L.) Taub. ..........cc.oooevvivririninnene. 168

0.2.21. Vigna unguiculata.......cocooeveeveneennnn, ik ool Pl o

peternakan rakyat........coooomeenees RS

DAFTAR PUSTAKA

............. SRR T
DAFTAR INDEKS Gambar 2. Keluarga peternak dan model kandang dalam
AR S 195 peternak dalam usaha peternakan rakyat, i
(zambar 3. Hijauan pakan sapi peternakan rakyat tradisional ............. 1]
Giambar 4. Penambahan daun Gamal (Gliricidia sepiunt) pada
pertumbuhan sapi jantan muda dengan ransum dasar
rumpu Raja. ........... 13
Ciambar 5. Contoh rumput Gajah dipanen setiap 8 minggu
tanpa memberikan PUPUK..oomerireriesnirnisene S . 22
Cambar 6. Ternak merumput dengan bebas pada sawah yang
sedang bero di Pulau Sumbawa. ............. —— e 29
. Gambar 7. Ternak sapi sedang merumput pada sawah bero di
MUSIT KEMATAU.....ovveueeremrmnrnensirarsssnssnirsssrssssasinss S 34
Ciambar 8. Beberapa contoh jerami tanaman pangan yang
dimanfaatkan sebagai hijauan pakan ternak. .......... .39
Ciambar 9. Rumput yang dikeringkan ... O T 41
Gambar 10, Kebun rumput potong, tumpang sari jagung dan
legum, turi di pematang sawah. ......... o> .44
(iambar 11, Beberapa contoh hay yang bisa dibuat dari rumput........... 51
(;ambar 12, Contoh silase yang dibuat dari daun dan batang
s 1

jagung.

i




Tabel 1.

Tabel 2.

Tabel 3.

Tabel 4.
Tabel 5.

Tabel 6.

Tabel 7.

I'abel 8.

Tabel 9,
Tabel 10.

DAFTAR TABEL

Pengeluaran ternak Provinsi Nusa Tenggara Barat
Tahun 2015-2019............... S 2

Hubungan antara kualitas hijauan pakan dan produksi

ternak....
Legum memiliki protein lebih tinggi dibanding
rumput ........... T . | I
Nilai nutrisi beberapa hijauan pakan................. 12
lnggi pemangkasan untuk jenis hijauan yang berbeda....... 20
Waktu terbaik untuk panen adalah kompromi antara
panen dan kualitas hijavan. ..................... 20
Contoh  pengaruh  suplementasi  daun  gamal
(Gliricidia) pada daya hidup dan pertumbuhan domba........ 23
Produksi susu ak i N —
duksi susu ,_r.m: Jauh lebih tinggi dengan pakan
yang berkualitas tinggi ......... 23
g OB SR TR e i3
Nilai nutrisi beberapa jerami hasil pertanian.... S 39
Jenis hijauan yang bisa ditanam pada kondisi
lingkungan................. 45
B syt S O T e B i e 45

X

BAB I

PENDAHULUAN

dalam perekonomian

1.1 Sumbangan  industri peternakan

masyarakat

Usaha peternakan adalah usaha yang sangat penting dalam
perckonomian masyarakat, terutama masyarakat di pedesaan. Pemilikan
ternak merupakan aset yang sangal likuid yang dapat divangkan dengan
ra saat dibutuhkan. Bagi peternak dan keluarganya, memiliki ternak
jerufama ternak sapi merupakan suatu bentuk pemilikan uang dalam
jumlah banyak. Ketika keluarga memerlukan uang dalam jumlah yang
hesar maka ternak adalah alternatif utama untuk memperolehnya secara
cepat. Ternak merupakan tabungan yang dapat diuangkan dalam waktu
cang singkat (Shultze er al.. 2007). Memiliki ternak memberikan perasaan
unan (security) untuk membiayai belanja besar, seperti membayar biaya

ckolah anak. memperbaiki atau membangun rumah. kebutuhan kegiatan

wpama dan lain-lain.

Peternakan  juga memiliki arti  yang sangat
konomian wilayah lokal. Usaha peternakan di desa dengan lapangan

penting bagi

e
Lerja yang terbatas, merupakan salah satu penggerak perekonomian
pedesaan. Usaha ternak memberi pekerjaan, nilai ekonomi dan sosial bagi

bnyak orang di desa (Lisson er al., 2010). Kegiatan memelihara ternak
Ldatal bentuk konversi bahan alam biologi yang tidak memiliki nilai dan
bahan sisa biomassa pertanian diubah menjadi bahan yang memiliki nilai
ckonomi tinggi berupa ternak dan produknya. Rumput, daun legum. daun-
daun tanaman gulma, hasil sisa usaha pertanian dan daun-daun pepohonan
diberikan kepada ternak terutama sapi dan kerbau yang kemudian
menponversinya menjadi daging yang bernilai ekonomi tinggi.

Jual beli ternak memberikan pekerjaan bagi banyak kalangan dari
desn sampai ke kota. Mulai dari pemilik ternak, pedagang perantara.
pemilik alat transportasi dan rakyat kecil yang sekadar menjadi informan




penjualan sapi dapat memperoleh penghasilan dari adanya perdagangan
ternak sapi. Dengan adanya pemilikan ternak yang cukup besar di desa
maka terjadilah pergerakan ekonomi lokal. Penjualan sapi ke kota
menyebabkan terjadinya perpindahan uang dari kota ke desa. Hal yang
sama terjadi pada tingkat provinsi dan antar provinsi. Populasi ternak yang
tinggi di suatu provinsi menjadi keuntungan bagi daerah tersebut. Jual beli
ternak akan menyebabkan terjadinya pergerakan ternak. terjadi pengiriman
ternak dari provinsi penghasil ternak menuju ke provinsi/daerah pembeli
ternak. Perekonomian masyarakat di provinsi penghasil ternak akan
bergerak, berbagai macam kegiatan yang menghasilkan uang akan terlibat
dalam pergerakan ternak ini. Uang dalam jumlah yang banyak akan
berpindah dari provinsi kaya pembeli ternak ke provinsi penghasil ternak.
Dengan demikian perekonomian masyarakat provinsi penghasil ternak
menjadi kuat dan bisa menjadi lokomotif meningkatkan penghasilan
masyarakat terutama masyarakat peternak. Provinsi Nusa Tenggara Barat
sebagai contoh, setiap tahun mengirim puluhan ribu ternak sapi baik sapi
bibit maupun sapi potong ke provinsi lain di Indonesia. Provinsi
Kalimantan Timur sebagai provinsi pembeli ternak akan mengirimkan
uangnya ke provinsi NTB. Dengan demikian terjadi perpindahan uang dari
provinsi kaya ke provinsi lebih miskin.

Tabel 1. Pengeluaran ternak Provinsi Nusa Tenggara Barat Tahun
2015-2019.
; Tahun
| 0 | ISt Satuan 3515 | 2016 | 2017 | 2018 | 2019
1| Sapi Potong Ekor | 13.520 | 11.342 | 10.953 | 11.244 | 11.244
2 | Sapi Bibit Ekor 7.049 3.770 3.402 625 685
3 | Kerbau Potong Ekor 2.399 | 2991 | 2434 | 2479 | 2479
4 | Kuda Potong Ekor 1.638 1.269 | 1.200 | 1.273 1.273
5 | Kambing Ekor | 2373 | 940 [ 0 255 | 255

Sumber: Laporan Dinas Peternakan NTB 2015-2019

Kebutuhan masyarakat akan protein hewani berasal dari ternak

iemikian pula peningkatan kesejahteraan _smmwwqmr.ﬁ akan ..:o:&m”w_ﬁrmz
permintaan pada  produk ternak vang lebih _uoq_wcm_._.ﬂmmu vM __a__mﬁmﬂ
menciptakan peluang untuk usaha _m_:.Ems.mm_mE _:mz_zmr&rm: ._.A__m __mw:
poduk ternak yang pada akhirnya akan meningkat peluang nr,osos:. m.

Widang peternakan. Berdasarkan kenyataan pergerakan ekonomi wmzm_
Avikian besar yang melibatkan ternak. maka dalam skala nasiona

wontal ternak adalah masalah penting strategis.

i3 Alasan memelihara ternak . -
Masvarakat memelihara ternak dengan berbagai macam E._“m ”

. =) » Y G_

Walal satu tujuan utamanya adalah untuk memperoleh keuntungan bag
..u:_z masyarakat tradisional di desa. tujuan memelihara ternak

aniliknya 3
i : ternak  maka

wintina  adalah  sebagai tabungan. Dengan .:E.:,_.___r_ .
sevarakat  memiliki tabungan yang siap a_umrw:. .ﬁm.% saat yang
diperlukan. Tabungan dalam wujud ternak mnna.& zm.u_.__:.a_vn_:.:rra,mnmms
semsukkan bahan pakan (yang tidak memiliki nilai ekonomi) .,. a .::
bl fernak. Sedikit demi sedikit terjadi penimbunan aset g.n:mm: mn:._.mr_:_
fwuarny s ternak sapi. Pada akhirnya sapi inilah yang kemudian dapat dijua
{etiha peternak memerlukan uang tunai. o
Seringkali memelihara ternak adalah usaha untuk ._:n:i:c:,
penghasilan ..:::E:m:. Biasanya. peternak mz_m_m.: juga petani atau ur“n
wlalah juga peternak. Penghasilan utama untuk hidup berasal 8_.Em_=w .
weahi pertanian baik berupa tanaman _um_._mm_._ Emm?_: S:s_smw. T.m.,:.i_“
Avuran. Tanaman pangan yang dihasilkan bisa a.::m_ semuanya :ﬂ:
sendapatkan uang tunai dan digunakan untuk Emu_m ro_..:_:_a_.d. _:_.zn
whard hari Bisa juga hasil tanaman dijual mm_ummﬂmz.ams sebagian ,.mm_
Jislmpan scbagai bahan makanan keluarga sehari-hari. wﬁ.‘._zm:_wﬂm usa M
petneliharnan ternak adalah penghasilan tambahan yang digunakan :__::r.
wenutupl kebutuhan pengeluaran uang untuk biaya yang wmm_w_.r._‘ _,::
petant tanpa lahan atau buruh tani, usaha peternakan adalah :.,_m. .ﬂ.wm:w
aant penting dan merupakan penghasilan V..m.wm mmsmmﬂ.mw.mm_. m.:ﬁ
{ernak. para petani tanpa lahan dan buruh tani tidak memiliki aset yang

akan terus meningkat seiring meningkatnya kescjahteraan masyarakat. Bila Jernilni besar yang dapat diuvangkan pada waktunya.

[lsaha pemeliharaan ternak adalah pekerjaan bagi .m:Mm“;_m_
ih: 5 ah
Lelnarpn. Keterlibatan anggota keluarga dalam memelihara sap1 ada

kesejahteraan meningkat, konsumisi daging akan meningkat, permintaan
akan produk turunan yang berasal dani daging juga akan meningkat.




pekerjaan bagi anggota keluarga tersebut. Ketika istri dan anak dari
peternak turut mencari pakan, turut memberi makan pada ternak mak
vmn_m.w dasarnya mercka bekerja dan menghasilkan uang untuk keluarga,
_.wmm_._ ‘qumrm bekerja akan diperoleh saat menjual ternak. Oo:mm_.h
demikian keluarga peternak semuanya memperoleh manfaat bersama dari
usaha pemeliharaan ternak yang dilakukan bersama.
Usaha beternak ternyata memberikan ketahanan pangan yang
sangat kuat kepada peternak. Terbukti saat terjadinya krisis n_Muczcs‘: di
Indonesia akibat krisis moneter. keluarga peternak m.am_m: keluarga van
paling diuntungkan dalam krisis tersebut. Di saat nilai Um_.msm&m.qm:m
_...:.rx:_.r yang lain turun drastis, nilai ternak tetap tinggi. _.oF.Ermr :amm
MH_M_M__—ww_ﬂdm_”__n“mw%:wom_ﬂ:Nﬂ f?;... ..E,.,udﬁmﬁ malah justru E:::Emrms..
‘ pina ketahanan peternak menghadapi krisis
akibat bencana angin topan peternak beradaptasi dengan bersandar pada
usaha peternakan (Escarcha et a/. 2019). r ——

Giambar | Partisipasi anggota Keluarga peternak
dalam usaha peternakan rakyat

lernak ruminansia besar adalah sumber tenaga kerja untuk
membantu mengolah lahan pertanian di pedesaan. Ternak sapi digunakan
antuk membantu petani membajak sawah. Demikian pula pada beberapa
dnerah ternak kerbau adalah tenaga kerja yang penting untuk membajak
awih. Arti penting temak untuk pertanian juga meliputi usaha menjaga
dan peningkatan kesuburan tanah. Ternak sapi menghasilkan feses yang
dapat dijadikan pupuk organik yang selain dapat meningkatkan kesuburan
tinah juga dapat memperbaiki struktur tanah (Cicek er al., 2014). Dengan

pupuk memiliki manfaat

demikian penggunaan kotoran ternak sebagai
ih lebih baik dibandingkan dengan penggunaan pupuk anorganik.
K cheradaan ternak memberikan sumbangan ckonomi yang sangat

Lesar bagi masyarakat, Dari segi sosial ternak memberikan status sosial
vuie tingi bagi pemiliknya. Ternak adalah simbol sosial. Seorang yang
ternak akan tinggi dan

Ternak adalah mata uang, memiliki ternak berarti

jeiniliki banyak mendapat status sosial yang
dihormati di masyarakat.

memiliki vang. Memiliki ternak artinya dapat membeli kebutuhan kapan

ajn  diperlukan.  Meskipun peternak tidak memegang uang yang
sbenarnya, kepemilikan ternak sama dengan memiliki uvang. Bila ada

* maka peternak dapat segera

selakukan penjualan ternaknya. ernak dalam waktu yang sangat singkat

tuhan yang mendesak dari peternak

fupat terjual dan peternak segera dapat memiliki uang. Dengan demikian
memiliki ternak sama saja dengan memiliki vang. Terlebih bagi peternak

e memiliki ternak sapi, maka itu sama artinya dengan memiliki uang
Ternak sangatlah likuid, ternak dapat dijual kapan
singkat (Schultze et

dilain jumlah besar.

aia dan dapat laku terjual dalam waktu yang sangat
sl 2007)
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